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 Saat ini hampir semua bidang yang dikerjakan manusia 

memanfaatkan teknologi komputer diantaranya dalam bidang 

otomotif merupakan salah satu bidang yang juga menggunakan dan 

memanfaatkan teknologi komputer. Salah satunya adalah untuk 

mendiagnosa kerusakan yang terjadi pada sepeda motor khususnya 

CB150R, maka dari itu dibutuhkan sebuah aplikasi untuk 

mendiagnosa kerusakan.  

Sistem pakar mendiagnosa kerusakan sepeda motor dapat membantu 

teknisi dan konsumen dalam mengambil langkah yang cepat untuk 

perawatan dan perbaikan sepeda motor merk Honda CB150R 

dimana selama ini teknisi di PT. Mitra Pinasthika Mustika 

melakukan perawatan dan perbaikan pada komponen-komponen 

seperti mesin, transmisi daya, sistem kemudi, sistem suspensi, roda, 

rem dan lampu masih dilakukan secara manual sehingga 

menyebabkan penanganan membutuhkan waktu yang lama sehingga 

menyebabkan ketidakpuasan pada pengerjaan mekanik. 

Metode bayes juga merupakan metode yang baik didalam mesin 

pembelajaran berdasarkan data training, dengan menggunakan 

probabilitas bersyarat sebagai dasarnya. Probabilitas Bayes 

merupakan salah satu cara untuk mengatasi kepastian data dengan 

cara menggunakan formula bayes yang dinyatakan. 
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1.  PENDAHULUAN 
 Saat ini hampir semua bidang yang dikerjakan 

manusia memanfaatkan teknologi komputer 

diantaranya dalam bidang otomotif merupakan salah 

satu bidang yang juga menggunakan dan 

memanfaatkan teknologi komputer. Salah satunya 

adalah untuk mendiagnosa kerusakan yang terjadi pada 

sepeda motor khususnya CB150R, maka dari itu 

dibutuhkan sebuah aplikasi untuk mendiagnosa gerjala-

gejala dan keluhan yang dirasakan oleh pemilik sepeda 

motor. 

Sistem Pakar merupakan sistem berbasis komputer 

yang menggunakan pengetahuan, fakta dan teknik 

penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya 

hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam 

bidang tersebut[1] Sistem pakar mendiagnosa 

kerusakan sepeda motor dapat membantu teknisi dan 

konsumen dalam mengambil langkah yang cepat untuk 

perawatan dan perbaikan sepeda motor merk Honda 

CB150R dimana selama ini teknisi di PT. Mitra 

Pinasthika Mustika melakukan perawatan dan 

perbaikan pada komponen-komponen seperti mesin, 

transmisi daya, sistem kemudi, sistem suspensi, roda, 

rem dan lampu masih dilakukan secara manual 

sehingga menyebabkan penanganan membutuhkan 

waktu yang lama sehingga menyebabkan ketidakpuasan 

pada pengerjaan mekanik.  

 Penulis membuat sebuah rancangan applikasi 

sistem pakar dengan metode Teorema Bayes. Teorema 

Bayes adalah pendekatan statistik yang fundamental 

dalam pengenalan pola (pattern recognition). 

pendekatan ini didasarkan kuantifikasi trade-off antara 

berbagai keputusan klasifikasi dengan menggunakan 

probabilitas dan ongkos yang ditimbulkan dalam 

keputusan keputusan tersebut. Metode bayes juga 

merupakan metode yang baik didalam mesin 

pembelajaran berdasarkan data training, dengan 

menggunakan probabilitas bersyarat sebagai dasarnya. 

Probabilitas Bayes merupakan salah satu cara untuk 

mengatasi kepastian data dengan cara menggunakan 

formula bayes yang dinyatakan [2] 

 Berdasarkan pada latar belakang diatas maka 

permasalahan yang ada yaitu belum adanya penerapan 

sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan sepeda 

amotor. Penulis merumuskan permasalahan yang 

diteliti yaitu “Sistem Pakar mendeteksi Kerusakan 

Sepeda Motor Honda CB 150R Menggunakan 

Metode Teorema Bayes”. 
 

 
2.  METODE PENELITIAN 

 

2.1   Sistem Pakar 
          Sistem pakar merupakan cabang dari Artificial 

inteligent (AI). Implementasi sistem pakar banyak 

digunakan untuk kepentingan komersial karena 

sistempakar dipandang sebagai cara penyimpanan 

pengetahuan pakar dalam bidang tertentu ke dalam 

program sehingga komputer dapat memberikan 

keputusan dan melakukan penalaran secara cerdas[11]. 
 Data mining adalah untuk membantu 

mempermudah para pengambil keputusan dalam 

menganalis dan mengekstraksi data maka lahirlan 

cabang ilmu yang baru [2] 

 Sistem pakar dilatar belakangi oleh sebuah 

masalah untuk mecapai keinginan tertentu yaitu untuk 

membantu orang yang bukan pakar dalam 

meyelesaikan sebuah masalah yang terjadi. Menurut 

ahli lainnya sistem pakar adalah sistem yang berusaha 

menyalin pengetahuan manusia kedalam komputer,agar 

komputer dapat membantu para ahli menyelesaikan 

masalah yang biasa dihadapi. 

 

 

2.2    Metode Naive Bayes  

 Metode teorema bayes adalah merupakan metode 

yang memanfaatkan data sampel yang diperoleh dari 

popoluasi yang ada. Metode teorema bayes memandang 

parameter sebagai variabel yang menggambarkan 

pengetahuan awal tentang parameter sebelum 

pengematan dilakukan dan dinyatakan dalam suatu 

distribusi yang disebut dengan distribusi prior. 

         Metode bayes juga merupakan metode yang baik 

didalam mesin pembelajaran berdasarkan data training, 

dengan menggunakan probabilitas bersyarat sebagai 

dasarnya. Probabilitas Bayes merupakan salah satu cara 

untuk mengatasi kepastian data dengan cara 

menggunakan formula bayes yang dinyatakan. Teori 

keputusan Bayes adalah pendekatan statistik yang 

fundamental dalam pengenalan pola (pattern 

recognition). pendekatan ini didasarkan kuantifikasi 

trade-off antara berbagai keputusan klasifikasi dengan 

menggunakan probabilitas dan ongkos yang 

ditimbulkan dalam keputusankeputusan tersebut. 

 Teorema Bayes merupakan metode yang baik 

didalam mesin pembelajaran berdasarkan data training, 

dengan menggunakan probabilitas bersyarat sebagai 

dasarnya. Metode Bayes juga merupakan suatu metode 

untuk menghasilkan estimasi parameter dengan 

menggabungkan informasi dari sampel dan informasi 

lain yang telah tersedia sebelumnya. Keunggulan utama 

dalam penggunaan Metode Bayes adalah 

penyederhanaan dari cara klasik yang penuh dengan 

integral untuk memperoleh model marginal [13] 

 

3.     Metodologi Penelitian 

3.1 Metodologi Penelitian 
         Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 

suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

         Metode penelitian yang digunakan adalah dengan 

menggunakan beberapa langkah yaitu dengan data 

collecting atau pengumpulan data, dan studi literature 

atau kajian pustaka. 

 

3.2  Metode Perancangan Sistem 
 Metode Perancangan sistem yang digunakan 

adalah dengan menggunakan model waterfall. Tahapan 

dalam pengembangan metode waterfall memiliki 

beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, design 

sistem, pembangunan sistem, Uji coba Sistem, 

Implementasi atau pemeliharaan. 
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1. Analisis Kebutuhan 

    Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan 

menganalisa kebutuhan user , analisa perangkat lunak 

dan perangkat keras yang dibutuhkan dalam 

pengembangan sistem serta kebutuhan lain dalam 

pembuatan basis data. Analisa kebutuhan perangkat 

keras pada sistem ini yaitu laptop dengan spesifikasi 

sebagai berikut : Acer dengan processor intel core i5, 

RAM DDR 4GB. Analisa kebutuhan perangkat lunak 

yang membantu pembuatan sistem ini yaitu sistem 

operasi windows XP, Visual Basic, Microsoft Access. 

2. Desain Sistem 

 Tahap selanjutnya yaitu mendesain sistem. Tahap ini 

dibuat sebelum tahap pengkodean. Tujuan dari tahap 

ini adalah memberikan gambaran tentang apa yang 

akan dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Tahap ini 

memenuhi semua kebutuhan pengguna sesuai dengan 

hasil yang dianalisa seperti rancangan tampilan 

pengembangan sistem penjualan bahan bangunan. 

Dokumentasi yang dihasilkan dari tahap desain sistem 

ini antara lain perancangan use case diagram, data flow 

diagram (DFD), entity Relationship Diagram (ERD), 

dan perancangan interface. 

3.  Pembangun sistem 

     Aktivitas pada tahap ini dilakukan pengkodean 

sistem. Penulisan kode program merupakan tahap 

penerjemah desain sistem yang telah dibuat kedalam 

bentuk perintah-perintah yang dimengerti computer 

dengan mempergunakan bahasa pemograman. Tahapan 

ini merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan 

suatu sistem. Sistem ini bahasa pemograman yang 

dipakai adalah visual basic dan database Microsoft 

access. 

4. Uji Coba Sistem 

    Setelah melakukan analisa, design dan pengkodean 

maka sistem yang sudah dijadikan digunakan oleh user. 

5. Implementasi atau Pemeliharaan 

    Tahap ini adalah tahap akhir dalam metode waterfall. 

Sistem dapat di implementasikan. Pemeliharaan 

mencakup koreksi dari berbagai di implementasikan. 

Pemeliharaan mencakup koreksi dari berbagai error 

yang tidak ditemukan pada tahap-tahap terdahulu, 

perbaikan atas implementasi dan pengembangan unit 

sistem, serta pemeliharaan program.  

 

4.   Pemodelan Sistem Dan Perancangan 

4.1  Pemodelan sistem  

4.1.1Use Case Diagram 
         Pada sistem ini pemodelan kebutuhan fungsional 

dimodelkan menggunakan diagram use case. Diagram 

use case merupakan diagram yang memodelkan aspek 

perilaku sistem. 

1. Skenario Login 

    Berikut ini adalah skenario dari form login yaitu 

sebagai berikut: 

        Tabel 4.1 Skenario dari form login 

Admin Sistem 

1. Input username 

dan password 
 

2. Menekan 

tombol login 

2. Melakukan cek 

login/verifikasi 

 
3. Jika username dan 

password sesuai dengan 

sistem database selanjutnya 

masuk ke applikasi 

 

4. Jika username dan 

password tidak sesuai 

dengan sistem database 

maka harus melakukan 

login kembali 

 

2. Skenario Form Menu Utama 

    Tabel 4.2 Skenario Form Menu Utama 

Admin Sistem 

1. Pilih Menu  

2. Memilih Menu Data  

   3. Menampilka

n menu input 

data  

 

3. Skenario Penyakit 

    Tabel 4.3 Skenario Form Penyakit 

Admin Sistem 

1. Input data 

Penyakit 

 

2. Menekan 

tombol simpan 

 

 3. Menyimpan data 

Penyakit 

 4. Menampilkan hasil 

penyimpanan listview 

5. Menginput   

data Penyakit 

yang sudah ada 

 

6. Mengganti data 

yang sudah ada 

 

 7. Mengupdate data 

Penyakit 

 8. Menampilkan hasil 

perubahan di listview 

9. Menghapus data 

Penyakit 

 

 10. Menghapus data di 

database 

 11. Menampilkan sisa data 

yang belum terhapus 

 

4.  Skenario Gejala 

 Tabel 4.4 Skenario Gejala 

Admin Sistem 
1. Input data 

gejala 

 

2. Menekan 

tombol simpan 

 

 3. Menyimpan data 

gejala 

 4. Menampilkan hasil 

penyimpanan 

listview 

5. Mengganti data 

yang sudah ada 

 

 6. Mengupdate data 

gejala 

 7. Menampilkan hasil 
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perubahan di 

listview 

 

 

 

5.   IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Implementasi 

 Pengertian implementasi adalah sebuah 

tindakan atau proses gagasan yang sudah disusun 

dengan begitu cermat dan detail. Implementasi ini 

umumnya tuntas sesudah di anggap permanen. 

Implementasi ini tidak cuma aktivitas, namun sebuah 

kegiatan yang direncanakan serta dikerjakan dengan 

serius dengan berpedoman pada 

beberapa norma spesifik mencapai maksud kegiatan. 

Oleh sebab itu, proses tidak berdiri dengan sendirinya 

namun dipengaruhi juga oleh objek selanjutnya. 

 

5.2.1 Tampilan Form Login 

         

 
 

5.2.2  Tampilan Form Menu Utama 

 

 
5.2.3 Tampilan Form Gejala 

 
 

 

 

 

 

4.5 Tampilan Form Data Kerusakan 

 
 

4.6 Tampilan Form Rule 

 
4.7 Tampilan Form Diagnosa 

 
 

6.      KESIMPULAN 
  

          Adapun kesimpulan dari penelitian ini yang 

berjudul “Sistem Pakar Mendeteksi Kerusakan Sepeda 

Motor Honda CB 150R Menggunakan Metode 

Teorema Bayes adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa kerusakan sepeda  motor honda CB 

150R dengan mengatahui gejala-gejala kerusakan 

sepeda motor. 

2. Merancang sistem pakar dalam mendeteksi 

kerusakan sepeda motor adalah dengan 

menggunakan sublime text sebagai bahasa 

pemograman dan xampp sebagai database. 

3. Menentukan gejala penyakit, menentukan tabel 

jenis penyakit, menetapkan basis aturan penyakit, 

pembuatan nilai probabbilitas atau nilai dari gejala 

setelah itu melakukan hasil perengkingan setiap 

kerusakan pada sepeda motor. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Norma_(disambiguasi)
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4. Membangun sistem mendeteksi kerusakan sepeda 

motor dengan melakukan dengan mengetahui nilai 
probabilitas setiap gejala serta mengetahui setiap 

rule nya. 
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